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Abstract: This community service aims to increase the knowledge and
competence of high school teachers in one of the 3T areas in compiling
classroom action research (CAR) reports. This service method used training with
stages, namely assistance in making proposals, choosing the right model in
implementing classroom action research and designing learning activities and
tools. These service partners were junior and senior high school teachers in
Nangapanda Ende District, NTT. The instrument for evaluating this activity used
a pretest, and the posttest was analyzed descriptively. This service showed that
the teachers' insight increased in preparing class action research reports, and they
better understood the stages in the CAR implementation process. These namely
teachers were able to understand knowledge about CAR from the four indicators
that were the focus of this training, including the steps for implementing CAR,
the systematics of writing/composing CAR, success indicators, data analysis, and
CAR implementation instruments. Implementing this training activity provides a
good understanding of teachers' understanding and professional competence
regarding the importance of carrying out CAR.

Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi guru SMA di salah satu daerah 3T dalam menyusun laporan penelitian
tindakan kelas (PTK). Metode pengabdian ini menggunakan pelatihan dengan
tahapan yakni pendampingan dalam pembuatan proposal, pemilihan model yang
tepat dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas serta merancang kegiatan serta
perangkat pembelgjaran. Mitra pengabdian ini adalah guru SMP dan SMAN di
Kecamatan Nangapanda Ende NTT. Instrument evaluai kegiatan ini menggunakan
pretest dan posttest yang dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa meningkatnya wawasan para guru dalam pembuatan laporan
pendlitian tindakan kelas serta lebih memahami tahapan-tahapan dalam proses
pelaksanaan PTK. Hal ini dibuktikan dari 80% peserta yakni guru yang mampu
memahami pengetahuan mengenai PTK dari keempat indikator yang menjadi
fokus dalam pelatihan ini diantaranya langkah pelaksanaan PTK, sistematika
penulisan/ penyusunan PTK, indikator keberhasilan, analisis data serta insturmen
pelaksanaan PTK. Hal ini menunjukan bahwa implementasi kegiatan pelatihan ini
mampu memberikan pemahaman yang cukup baik terhadap pemahaman dan
kompetensi professional dari para guru mengenai pentingnya melaksanakan PTK.
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Pendahuluan

Kemaguan dunia pendidikan di Indonesia salah satunya tentu dipengaruhi oleh
profesionalisme dari seorang guru yang berkewgiban dalam meningkatkan dan
mengembangkan kualifikas akademik dan kompetensi secara berkelanjutan segjalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Prihatni, Sumiati & Sariwulan, 2019).
Daam peningkatan kompetensi tersebut, salah satunya ialah dengan meningkatkan
keterampilan guru dalam mengimplementasikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
menyusun hasil penelitian PTK dengan balk dan sesua (Stutik, Subiki & Bektiarso, 2021).
Manfaat yang signifikan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dunia pendidikan,
menunjukan sgauh mana manfaat ini dapat diperolen dari proses penditiannya.
Menggunakan pendekatan penelitian tindakan berarti menyusun strategi untuk penggunaan
pengagjaran berbasis model atau metode di kelas. PTK digunakan untuk menemukan strategi
pembelgjaran yang tepat, pengetahuan dapat disampaikan dengan sukses kepada siswa,
sebagaimana diukur terhadap kriteria yang diinginkan. Metode penelitian tindakan kelas
terbukti efektif dalam reflekss dan pengembangan strategi pembelgaran dengan
memperhatikan aspek penting dari respons siswa yang berdampak pada manfaat yang
direalisasikan (Doran, et a., 2011).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan metode untuk mencari tahu apa yang
terbaik yang dibutuhkan siswa dalam proses pembelgaran di kelas sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pembelgaran siswa. Dalam prosesnya
PTK merupakan sarana penelitian yang sangat baik bagi para guru dalam mengembangan
potensinya dalam pengajaran yang baik secara umum tentang isi, tingkat, keterampilan siswa
dan gaya belgar, keterampilan guru dan pengagjaran untuk memaksimalkan pembelgaran
siswa (Saad & BouJaoude, 2012). Masdah dan strategis dadam PTK, menjadi bentuk
tantangan yang riil dan problematic dalam membangun kolaborasi (collaborative action
reseach) agar ada kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kompetensinya dalam
mengajar dan merencanakan pembelgaran yang baik bagi siswa (Ekawarna, Salam & Anra,
2021). “Dalam prosesnya, saat guru melaksanakan proses pembelgaran, guru menetapkan
satu atau beberapa konsep yang agak umum dan samar-samar yang diperlukan untuk
memberikan orientasi pada rencana pembelgarannya. Awalnya, maknanya akan ditentukan
oleh eksposisi daripada definisi. Namun, seiring berjalannya penelitian tindakan kelas,
diyakini makna konsep akan disempurnakan agar lebih relevan dengan tujuan pembelgaran
(Blaikie, 2000).

Penelitian tindakan kelas menjadi salah satu indikator penting untuk meningkatkan
profesionalisme guru. Dengan melakukan PTK, guru-guru diharapkan dapat menemukan
sesuatu yang dapat digunakan dalam peningkatan kualitas proses belgjar dan mengajar, yang
pada akhirnya membantu meningkatkan kulaitas pendidikan secara nasiona (Hindi, et a.,
2021). Kompetensi guru dalam melaksanakan PTK adalah tuntutan sekaligus kebutuhan
dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran dan keprofesionalan (Kaleka, et al., 2022). Bagi
para guru, PTK dibutuhkan sebagai persyaratan memperoleh kenaikan pangkat dalam
strukturalnya serta meningkatkan kapasitasnya sebagai guru dalam perkembangan ilmu
pengetahuan terjadi melalui kreativitas, keterbukaan pada kontribusi ilmu baru, serta
kegigihan dalam berkontribusi dan konsensus keilmuan yang berlaku seiring dengan
perkembangan teknologi tentunya juga mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan
secara berarti (Utami, et a., 2020). PTK menjadi acuan bagi guru dalam menerapkan
pembelgaran yang harus direncanakan untuk memudahkan siswa dalam menangkap dan
memahami materi yang disampaikan, hal ini dikarenakan siswa memiliki kemampuan

Yarnal Pengabdian WHDIRMA4#\Ol. 4. No. 1 (Februari 2023) Copyright © 2023, The Author(s) 132



Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 4, No. 1 (Februari 2023)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN @ 2722-5097
https://e-journal .undikma.ac.id/index.php/j pu/index Pg :131-139

Email: pengabdian@undikma.ac.id

menangkap yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru harus memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang PTK guna memperoleh model atau metode pembelgaran yang tepat
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nurgiansah, 2021). Berbagai upaya perlu
dilakukan oleh guru agar hasil belgar siswa mencapa tujuan yang telah ditetapkan.
Penerapan model, metode, dan media pembelgaran diperkenalkan dan dipraktikkan di
sekolah melalui PTK (Juhji, Anggareni & Fachmi, 2020).

Dalam pelaksanaanya, para guru menganggap bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan kegiatan penelitian yang rumit untuk dilaksanakan. kemampuan guru
dalam menyusun dan mengembangkan PTK masih belum maksimal. Kurangnya pemahaman
guru dalam melaksanakan PTK membuat mereka merasa kesulitan untuk melakukan refleksi
pembelgjaran, perilaku dan pola pikir yang belum terbiasa dan merasa belum mampu
menghasilkan suatu PTK (Hodriani, et a., 2015). Mangemen waktu menjadi factor
berikutnya yang dirasa sulit oleh guru dalam melaksanakan PTK. Guru merasa tugas mereka
dalam mengagjar sudah cukup menyita waktu dan ditambah lagi harus melaksanakan PTK.
Kurangnya informasi seperti kurangnya pelaksanaan pelatihan mengenai PTK menjadi alasan
berikutnya yang membuat para guru kurang termotivasi dalam melaksanakan PTK
(Anugraheni, 2021). Sementara itu, letak sekolah yang berada di daerah 3T membuat
dukungan fasilitas referenss mengenai PTK serta sumber informasi dan jaringan internet,
turut mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan PTK (Putra, Arianti & Elbadiansyah,
2019).

Pelatihan penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam mengelola kegiatan pembelgaran di kelas
yang dilakaksanakan dengan terencana dan terkendali. Selain itu PTK juga bertujuan untuk
dapat meningkatkan kompetensi guru, dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasional.
Pengabdian pelatihan PTK diharapkan bisa memberikan solusi terhadap permasalahan yang
ada di kelas atau pembelgaran akan memberikan perbaikan pada kualitas proses
pembelgjaran (Susanti, et al., 2022). Oleh karenaitu penting dan perlu dilaksanakan pelatihan
untuk memberikan pengetahuan bagi para guru tentang penulisan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang sesuai kaidah yang baik. Kegiatan pelatihan penulisan PTK dinilai sangat
bermanfaat untuk mendukung produktivitas para guru dalam menghasilkan karya ilmiah yang
baik (Pratiwi, Prasetya & Atmaga, 2022). Kegiatan pelatihan untuk para guru tentang
bagaimana menulis PTK juga diharapkan dapat memberikan motivas bagi guru didalam
menyusun PTK untuk kenaikan pangkat yang lebih tinggi (I§oni, Bunari & Yuliantoro,
2021).

M etode Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
kolaboratif-partisipatif dialogis dengan metode pelatihan in house training (ceramah, tanya
jawab, diskusi) untuk penyampaian materi dan praktek langsung untuk pembuatan proposal
penelitian tindakan kelas (Wardani, et a., 2020). Pelatihan PTK bagi para guru merupakan
salah satu bentuk pendekatan guna meningkatkan kemampuan guru melakukan berbagai
inovasi dalam pembelgaran (Susilowati, 2018).
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Penyampai an materi Diskus bersamatim dan ahli
mengena PTK oleh ahli — mengena permasalahan di kelas

[l

Identifikasi faktor penyebab

permasal ahan pembelgjaran
dikelas
Pendampingan penulisan Ahli dan tim berdikskusi dalam
proposal Pendlitian <— kelompok untuk penentuan
Tindakan Kelas metode pelaksanaan PTK di kelas

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Nangapanda dengan
melibatkan 20 orang guru SMP dan SMA di Kecamatan Nangapanda sebagai peserta
pelatihan. Para guru dengan latar belakang bidang ilmu (mata pelgaran) kemudian
dikelompokan secara homogen (sesua mata pelgaran yang diasuh) bersama ahli dan tim
pengabdian yang sesuai dengan bidang ilmu kelompok guru dalam forum diskusi. Dengan
kegiatan ini, para guru diharapkan akan mendapatkan manfaat secara langsung tentang
pelaksanaan pendlitian tindakan kelas (Fitria, Kristiawan & Rahmat, 2019). Evaluas
pelaksanaan pengabdian akan dilakukan dengan melakukan pretest dan posttest pada para
guru dengan memperhatikan indikator soal difokuskan pada pengetahuan para guru mengenai
empat poin yakni langkah pelaksanaan PTK, sistematika penulisan/ penyusunan PTK,
indikator keberhasilan, analisis data serta instrumen pelaksanaan PTK.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Pelatihan penyusunan dan penulisan laporan penelitian tindakan kelas terlaksana
sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat. Dalam pelaksanaanya kegiatan diawali
dengan pemberian pretest kepada para guru untuk mengetahui kemampuan awal yankni
pengetahuan para guru mengenai Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan oleh ahli mengenai PTK. Pemaparan ahli difokuskan pada
empat poin mengenai PTK yakni langkah pelaksanaan PTK, sistematika penulisan/
penyusunan PTK, indikator keberhasilan, analisis data serta insturmen pelaksanaan PTK (
Aqib & Chotibuddin, 2018) (Sadipun, et al., 2022). \

Gambar 2. Ahli Memaparkan Materi Mengenai PTK
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Pada kesempatan ini pula, para ahli mencoba untuk merubah paradigma pemikiran para guru
yang menganggap PTK sebagai kegiatan yang rumit untuk dilaksanakan (Kunlasomboon,
Wongwanich & Suwanmonkha, 2015). Dalam prosesnya para guru menyatakan bahwa
kurangnya motivas ditambah dengan banyaknya beban kerjaltugas yang diamanahkan
kepada guru membuat mereka tidak mampu mebagi waktu untuk menulis PTK yang
berkualitas. Selain itu, para guru juga mengakui kebingungan mengolah data hingga langkah
atau sistematika dalam melakukan penelitian tindakan kelas (Zainuddin, et a., 2019). Para
ahli mencoba menyampaikan bahwa sebenarnya penelitian tindakan kelas adalah kegiatan
penelitian yang menantang, lebih sederhana, tidak serumit dan seketat penelitian lainnya
(Oktaviani, et a., 2021). PTK memberikan tantangan kepada para guru untuk professional
dan mampu membuat PTK dalam rangka meningkatkan kompetensinya sekaligus
mendapatkan angka kredit sebagai bahan kenaikan tingkat guru (Anugrah, 2019).

Kegiatan selanjutnya ialah pembagian kelompok diskusi. Para guru dibagi secara
homogen dalam rumpun ilmu mata pelgjaran masing-masing untuk berdiskus mengenai
permasal ahan yang sering ditemukan yang berhubungan dengan proses pembelgjaran dikelas
(Widayati, Martono & Mardiana, 2018). Selama proses diskusi, para guru menunjukan
perhatiannya yang terlihat dari penguasaan mereka terhadap persoalan pembelgaran
dikelasnya. Para guru dapat mendefenisikan dan menafsirkan dengan baik keadaan siswa
dalam proses pembelgaran. Pengalaman mengajar yang telah mereka jalani menunjukan
kemampuan mereka dalam memahami permasalahn yang sering terjadi dikelas. Sementara
itu, dalam proses perancangan penelitian tindakan kelas, para guru mengakui kesulitan untuk
menuangkan dan menygjikan dalam bentuk tulisan yang sistematis dan logis (Wardani, et
al., 2020).

Gambar 3. Para guru dibagi dalam kelompok materi sesuai rumpun ilmu

Lebih lanjut, dalam proses diskusi, tim pengabdi yang terbagi dalam tiap kelompok setiap
kelompok secara lebih rinci diberikan gambaran mengenai metode yang lazim digunakan
dalam penelitian tindakan kelas. Para guru di berikan penjelasan mengenai metode PTK
menggunakan model spiral Kemmis dan Taggart (1988) yang dikembangkan oleh Stephen
Kemmis & Robin Mc Taggart serta empat komponen tindakan yaitu: perencanaan (planning),
tindakan (act), pengamatan (observing), dan refleks (reflecting). Hubungan dari keempat
elemen ini dipandang sebaga satu siklus. Par guru kemudian diberikan waktu bersama dan
tugas lanjutan sebagai bentuk tindak lanjut untuk menyusun proposal serta instrumen
penilaian PTK dan dapat dikonsultasikan kepadatim pengabdi dan para ahli.
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Setelah dilaksanakannya pretest, pemaparan materi oleh ahli serta diskusi dalam
kelompok sesuai rumpun ilmu, pada kegiatan akhir para guru diberikan kembali posttest
untuk mengukur pemahaman dan kemampuan akhir mereka mengenai PTK (Kaeka, et al.,
2022). Sesuai dengan fokus utama dalam pemaparan ahli mengena PTK, Pada tahap akhir ini
kemudian dilakukan evaluasi untuk melihat pencapaian dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Kriteria evaluas kegiatan pengabdian yaitu minimal 75% guru-guru mampu
memahami dan proposal PTK, guna mengasilkan laporan PTK sebagai bentuk tindak lanjut
dalam kegiatan pengabdian ini.

0
Eomueg bonile S mleriatikn Innclikcmion %orenill min T owim e e
b lmk sannaam PTR P iy i si i kit kel il man talaim P Pelak sanana PTk

rnli smne PP 'k

Grafik 1. Persentase Hasil Penilaian Pretest dan Posttest

Grafik diatas menujukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan yang dialami para guru
setelah diberikan pelatihan mengenai penyusunan dan pelaksanaan laporan penelitian
tindakan kelas. Lebih dari 80% peserta telah memahami setiap indikator yang dipaparkan
oleh ahli dan jugatim pengabdi (Afandi, 2014) . Hal ini menunjukan respon positif para guru
dalam mengikuti kegiatan pelatihan (Rohayati, et al., 2022). Antusiasme para guru ditunjukan
saat menyimak paparan materi oleh ahli berupa contoh pelaksanaan PTK yang telah dibuat
sebelumnya. Aktifnya para guru selama berdiskusi dan menyusun proposal pelaksanaan PTK
juga menjadi bukti respon positif para guru selama mengikuti kegiatan pelatihan tersebut.
Para guru menjadi lebih termotivasi dengan kehadiran dan bantuan yang diberikan oleh tim
pengabdi guna meningkatkan pemahaman dan kompetensi profesionalime mereka melalui
pelatihan ini. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pentingnya
pelatihan PTK penting untuk terus diberikan bagi para guru guna memberikan motivasi dan
membantu para guru dalam menyusun proposal PTK.

Kegiatan tindak lanjut pendampingan pada kegiatan guru saat menyusun proposal
PTK, melaksanaan penelitian tindakan kelas serta menyusun laporan penelitian tindakan
kelas (Mahayanti & Utami, 2017). Tolok ukur pencapaian tujuan pengabdian dengan
melakukan pretest dan posttest serta dokumentasi ke sekolah. Serta juga melampirkan
proposal penelitian tindakan kelas yang telah selesai (Tupen, et al., 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini bahwa pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat bagi para guru di kecamatan Nangapanda mengenai Pelatihan
Penyusunan dan Pelaksanaan Laporan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) masuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini ditunjukan oleh lebih dari 80% peserta yakni guru yang mampu
memahami pengetahuan mengenai PTK dari keempat indikator yang menjadi fokus dalam
pelatihan ini diantaranya langkah pelaksanaan PTK, sistematika penulisan/ penyusunan PTK,
indikator keberhasilan, analisis data serta insturmen pelaksanaan PTK. Respon positif
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ditunjukan oleh para guru yang terlihat antusias dan aktif dalam diskusi serta menyusun
proposal dan melaksanakan PTK sebagal bentuk tindak lanjut dari kegiatan pelatihan ini. Hal
ini menunjukan bahwa implementasi kegiatan pelatihan ini mampu memberikan pemahaman
yang cukup baik terhadap pemahaman dan kompetensi professional dari para guru mengenal
pentingnya melaksanakan PTK.

Saran

Bagi para guru agar terus termotivasi untuk melaksanakan PTK agar mampu menemukan
solusi pembelgaran dikelas, guna memberikan kompetensi yang baik bagi siswa siswi untuk
semakin memahami dan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dipelgarinya.
Dengan melaksanakan PTK guru menunjukan profesionalitasnya dalam mendidik siswa serta
memperoleh jabatan fungsional yang semakin tinggi. Saran juga diberikan untuk kepala
sekolah, agar terus melakukan supervisi kepada para guru, khususnya dalam pelaksanaan
PTK. Semntara itu, untuk instansi pendidikan dan kebudayaan atau pihak pemerintah terkait
diharapkan untuk lebih lagi membangun jaringan kerja sama yang baik dengan Lembaga
Pendidikan Tinggi dalam hal ini Universitas Flores, agar kegiatan pengabdian serta rencana
tindak lanjutnya dapat terlaksana secara rutin, sehingga kompetensi profesional guru dapat
terus ditingkatkan.
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